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ABSTRAK 

GA YA KEPEMIMPINAN KEPALA BIRO UMUM 
PROVINSI KEPULAUAN RIAU DALAM MENINGKATKAN 

MOTIV ASI KERJA PEGA W AI 

WAN EKA PRASTYA W ATI 
azuhrakresna@gmail. com 

PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS TERBUKA 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang 
diterapkan pada Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau, untuk mengetahui 
motivasi kerja pegawai pada Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau dan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 
pegawai pada Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu survey explanat01y dengan pengumpulan 
data melalui, observasi dan kuisioner. 

Gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala Biro Umum Provinsi Kepulauan 
Riau sangat baik, dimana gaya kepemimpinan yang diterapkan Kepala Biro 
Umum Provinsi Kepri adalah Gaya Kepemimpinan Afiliatif (affiliative style), 
karena nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,93 berada pada interval 3,40-4,19. 
Rata-rata tertinggi sebesar 4,23 ada pada pemyataan Pemimpin cenderung 
memberikan toleransi yang berlebihan. Motivasi Kerja Pegawai Biro Umum 
Provinsi Kepulauan Riau dapat dikategorikan tinggi, karena nilai rata-rata 
keseluruhan sebesar 4,01 berada pada interval 3,40-4,19 terdapat pada pernyataan 
Interaksi yang baik antar individu dalam lingkungan kerja .. 

Korelasi Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Pegawai Biro Umum 
Provinsi Kepulauan Riau berdasarkan pada perhitungan korelasi Rank Spearman 
adalah sebesar 0.651 berarti bahwa variable Gaya Kepemimpinan (X) berkorelasi 
kuat terhadap Motivasi Kerja Pegawai (Y), ini berarti hila Gaya Kepeminl'pinan 
lebih tepat, maka berkorelasi lebih lmat pada peningkatan Motivasi Kerja 
Pegawai Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau. Dari basil perhitungan koefisien 
determinasi sebesar 42,38o/~, artinya peningkatan Motivasi Kerja Pegawai 
dikorelasi oleh gaya kepemimpinan sebesar 42,38%, sedang sisanya sebesar 
57,62% dikorelasi oleh faktor-faktor lain yang tidak tennasuk dalam penelitian 
ini. Berdasarkan uji signifikan yang telah dilakukan diperoleh basil t hitung 
sebesar 4,538 dan t tabel sebesar 1.701, ini berarti t hitung > t tabel maka terdapat 
korelasi yang signifikan antara kedua variabel yang diteliti. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan, yaitu Jika Gaya Kepemimpinan dilakukan dengan tepat, 
maka Motivasi kerja Pegawai akan tinggi. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Ke1ja 
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STYLE LEADERSHIP GENERAL BUREAU OF THE PROVINCE OF RIAU 
ISLANDS IN IMPROVING GOVERNMENT EMPLOYEE EMPLOYMENT 

MOTIVATION 

WAN EKA PRASTYAWATI 
azuhrakresna@gmail.com 

PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS TERBUKA 

The purpose of this research is to find out the leadership style applied to Riau 
Islands Province General Bureau, to know the work motivation of employees at 
Riau Islands Province General Bureau and to find out how big influence of 
leadership style on employee work motivation at Riau Islands Province General 
Bureau. The research method used in this research is explanatory survey with 
data collection through, observation and questionnaire. 

Leadership styles performed by the Head of General Affairs excellent Riau 
Islands Province, where the leadership style applied Head of General Affairs Riau 
Islands province is Affiliative Leadership Style (Affiliative Style), for an overall 
average score of 3.93 is in the interval from 3.40 to 4.19. The highest average of 
4.23 is in the statement Leaders tend to provide excessive tolerance. General 
Bureau of Employee Work Motivation Riau islands can be categorized as high as 
the overall average value of 4.01 is in the interval 3.40 to 4.19 contained in the 
statement that a good interaction between individuals in the work environment .. 

Correlation of Leadership Style to Employee Work Motivation of Riau Islands 
Province General Bureau based on Rank Spearman correlation calculation is 
0. 651 means that variable of Leadership Style (X) correlated strongly to 
Employee Work Motivation (1?, this means if Leadership Style is more precise, 
·then correlated more strong on improving Employee Motivation of Riau Islands 
Province Public Bureau. From result of calculation of coefficient of determination 
equal to 42,38%, meaning improvement of Working Motivation correlated by 
leadership style equal to 42,38%, while the rest equal to 57,62% correlated by 
other factors not included in this research. Based on the sign?ficant test have been 
done shows t arithmetic amounted to 4,538 and t table amounted to 1, 701, which 
means t> t table then there is a sign[ficant correlation between the two variables 
studied. Thus the hypothesis, ie If done with proper leadership style, then 
Employee Motivation will be high. 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DA...N PEMBAHASAN 

4.1. HASIL PENELITIAN 

4.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi KeJ.ja Pegawai. Sedangkan yang menjadi unit 

observasinya yaitu Pegawai Pada Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau. Pada 

bagian ini juga dijelaskan mengenai data deskriptif yang penulis peroleh dari data 

secara umum mengenai gambaran umum lokasi penelitian yalmi sebagai berikut: 

1. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi 

Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau secara struktur organisasi berada di 

bawah Sehetariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau. Biro Umum dipimpin oleh 

seorang Kepala Biro dengan pangkat/Eselon II (IV /b) yang pada saat penulis 

melakukan penelitian dijabat oleh Drs. Martin, MM. Dalam susunan organisasi 

Biro umum terdiri dari em pat Bagian dan 10 Sub Bagian. 

Berdasarkan Peraturan daerah Nomor 4 Tahun 2011 tentang Susunail 

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi Kepulauan Riau, pada 

Pasal 95 menyebutkan tugas dan fungsi dari kepala Biro dan masing-masing 

bidnng d;m Suh hidang di hawah Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau dapat 

dijelaskan sebagai berikut: Kepala Biro adalah pimpinan tertinggi yang 

mempunyai kewenangan mengelula swnber daya manusia/Pegawai di lingk'Ungan 

Biro Umum. Secara umum tugas utamanya adalah melaporkan rencana keJ.ja dan 

rialiasi kebiatan baik berupa menyiapkan bahan dan perumusan kebijakan, 
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fasilitasi, koordinasi dan pembinaan di bidang tata usaha keuangan sekretariat, 

urusan rumah tangga, tata usaha dan sandi dan telekomunikasi, serta 

kepegawaian. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1 ), Kepala 

Biro Umum mempunyai fungsi: 

1) Pelaksanaan urusan penatausahaan keuangan sekretariat; 
2) Pelaksanaan umsan ketatausahaan dan kerumal1tanggaan; 
3) Pelaksanaan urusan surat menyurat dan kearsipan dinamis Daerah; 
4) Penyelenggaraan urusan rumah tangga Pimpinan; 
5) Pelayanan administrasi kepada Pimpinan Pemeri11tah Daerah; 
6) Pelaksanaan tugas lainnya di bidang umum yang diberikan oleh 

Gubemur, Sekretaris Daerah atau Asisten Administrasi. 

Dari uraian diatas tcrlihat, pcran kepala Biro umum sangat mutlak dan 

strategis. Berbagai urusan kepemerintahan menjadi tanggung jawab untuk bisa 

dijalankan dengan baik. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah tim kerja yang bisa 

hendaknya dikoordinir dengan baik sehingga tugas dan fungsinya sebagai 

pimpinan bisa berjalan dengan baik. 

2. Keadaan Pegawai 

Jumlah Pegawai pada Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau adalah 

berjumlah 50 orang. Dari jumlah tersebut umumnya adalah laki-laki. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel4.1 
Keadaan Pegawai Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau l\1enurut Jenis 

Kelamin Tahun 2017 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

------~--------------r-----~~~--~ 
1 Laki-laki 31 68,33% 
2 Perempuan 19 31,67% 

Total 50 100% 
Sumber Data: hasil data lapangan 2017 
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Berdasarkan tabel 4.1, menunjukkan bahwa Pegawai Biro Umum Provinsi 

Kepulauan Riau sebagian besar atau didominasi oleh laki-laki yaitu beljumlah 31 

orang atau setara 68,33% dari total jumlah Pegawai, sedangkan perempuan 

berjumlah 19 orang atau setara 31,67% dari total jumlah Pegawai yang ada. 

3. Keadaan Sarana dan Prasara.na 

Ketersediaan sarana dan prasarana kerj a yang memadai dalam suatu 

organisasi merupakan suatu kemutlakan karena sarana dan prasarana yang 

tersedia dapat menunjang kelancaran, kecepatan, dan ketepatan pelaksanaan tugas 

dan pencapaian produktifitas kerja. Adapun kondisi sarana dan prasarana pacla 

Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau dapat dilihat pada tabel4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2. Kondisi Sarana dan Prasarana 
1ro mum rOVIDSI epu auan au a un B" U P . K I Ri T h 2017 

NO Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 
1 Bangunan gedung kantor 1 unit baik 

2 MejaBiro 34 buah baik 

3 Kursi Sofa 1 set baik 
4 Kursi Roda Putar Job Tinggi 43 buah baik 
5 Kursi lipat besi 17 buah baik 
6 Papan Pengumuman 3 buah baik 
7 Papan struktur pegawai 2 buah baik 

I 8 Meja rapat 8 buah baik 
9 White Board 2 buah baik 
10 Pesawat Telpon 7buah baik 
12 Lemari Buku 10 buah baik 
13 RakBuku 9buah baik 
14 Filling Cabinet 7buah baik 
15 W aries Ampli 1 buah baik 
16 Jam Dinding 3 buah baik 
17 AC 6buah baik 
18 Mesin Ketik 1 buah baik 
19 Komputer 24 buah baik 

I 20 Printer 10 buah baik 

Sumber Data: Data Lapangan Tahun 2017. 
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4. Gambaran Umum Responden 

· Untuk mendapatkan gambaran mengenai karakteristik Pegawai sebagai 

responden, berikut ini diuraikan pengelompokan responden berdasarkan jenis 

kelamin responden, usia responden, lama bekerja, dan pendidikan responden. 

I 
Adapun data yang penulis peroleh mengenai profil responden adalah sebagai 

I 

' 

I berikut: 
, I 

, I Tabel4.3 
Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Pria 21 60% 

Wanita 9 40% 

Total 30 100% 

Sumber: Data kuesioner yang telah diolah 

Berdasarkan tabel 4.3 dari 30 responden yang menjadi objek penelitian 

terlihat bahwa 21 orang responden berjenis kelamin pria dan 9 responden yang 

berjenis kelamin wanita. 

Tabel 4.4 
K kt . tikR d B d ara. ens • ... esl!_on en er k n· asar ~an .._.. s1a 

Usia Responden Jumlah Persentase 

20-30 15 60% 

31-40 10 30% 

Lebih dari 40 tahun 5 10% 

Total 30 100% 

Sumber: Data Olahan Kuesioner 

Berdasarkan tabel4.4 di atas, kelompok usia responden antara 20-30 tahun 

sebanyak 15 responden ( 60% ), kelompok usia dari 31-40 tahun memiliki jumlah 

responden sebanyak 10 responden (30%), dan kelompok usia lebih dari 40 tahun 
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I [ sebanyak 5 responden (10%). Jadi dapat dikata.kan bahwa responden berdasarkan 

usia yang terbesar kelompok usia antara 20-30 tahun yaitu sebesar 60%. 

Tabel4.5 
Karateristik Res onden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Persentase 

1-5 tahun 12 40% 

6- 10 tahun 6 20% 

11 - 15 tahun 4 16,7% 

Lebih dari 15 8 23,3% 

Total 30 100% 

s umber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, berdasarkan lama bekerja 1-5 tahun 

sebanya.lc 12 resp onden (40%), 6-10 tahun memiliki jumlah responden sebanyak 

6 responden (20° Yo), 11-15 tahun sebanyak 4 responden (16,7%), dan lebih dari 

15 tahun sebany ak 8 responden (23,3%). Jadi dapat dikatakan bahwa responden 

berdasarkan lama bekerja terbesar adalah antara 1-5 tahun yaitu sebesar 40%. 

Tabei 4.6 
Ka rateristik Res onden Berdasarkan Pendidikan 
Pen didikan Responden .Jumlah Persentase 

Siv1A 5 10% 
Diploma 10 40% 

Strata 1 15 50% 

Total 30 100% 

s umber: Data kuesioner yang telah diolah. 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dari 30 orang responden, sebanyak 5 

responden (1 0%) berpendidikan SMA, selanjutnya sebanyak 10 responden ( 40%) 

berpendidikan Dip lorna, sebanyak 15 responden (50%) Strata 1. 
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4.2. PEMBAHASAN 

4.2.1. Gaya Kepemimpinan Kepala Biro Umum .Provinsi Kepulauan Riau 

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah memberikan kewenangan penuh bagi seluruh Pemerintah di 

tingkat Daerah, baik Provinsi maupun KabupatePJKota. Provinsi Kepulauan Fiau 

merupakan salah satu Daerah dengan kewenangan yang melekat di dalamnya 

menjalankan Sistem Pemerintahan Daerah dalam rangka mencapai kesejahteraan 

masyarakat. Proses pencapaian tujuan dilakukan oleh berbagai Perangkat atau 

Organisasi Pemerintah Daerah, mulai di tingkat Sekretariat Daerah, Dinas, hingga 

pada Kecamatan dan Kelurahan. 

Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau dalam menjalankan tujuan organisasi 

dipimpin oleh seorang Kepala Biro. Dimana dalam segala aktivitas organisasi 

cenderung menunjukkan gaya kepemimpinan tertentu. Gaya kepemimpinan 

merupakan sikap perilaku yang konsisten ditampilkan pemimpin dalam upaya 

untuk mempengaruhi lingkungan organisasi, sehingga partisipasi dan sumber daya 

yang ada dapat cligerakkan. Hal ini berarti menumbuhkan semangat, kesecliaan 

serta kemampuan, khususnya Pegawai untuk melakukan usaha untuk mencapai 

tujuan. Kepala Biro juga dituntut mampu menggerakkan dan meningkatkan 

motivasi kerja Pegawai. 

Untuk membahas gaya kepemimpinan yang dominan diterapkan oleh 

Kepala Biro, ma..lca di dalam penelitian ini akan dianalisis 6 (enam) gaya 

kepemimpinan, yakni; Gaya Kepemimpinan Koersif ( Coersive Style), Gay a 

Kepemimpinan Otoritatif (Authoritative Style), Gaya Kepemimpinan Afiliatif 
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(Affiliative Syle), Gaya Kepemimpman Demokratis (Democratic Leadership), 

Gaya Kepemimpinan Pacesetting (Pacesetting Leadership), Gaya Kepemimpinan 

Coaching (Coaching Leadership). 

4.2.2. Tanggapan Responden Terhadap Gaya Kepemimpinan Kepala Biro 
Umum Provinsi Kepulauan Riau 

Pada bah ini akan diuraikan dan dijelaskan mengenai hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan dan diolah sesua1 dengan tujuan penelitian yaitu Gaya 

Kepemimpinan Kepala Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau Dalam 

Meningkatkan Motivasi Kelja Pegawai. Di dalam penelitian ini, penulis 

menyebarkan 30 kuesioner kepada para Pegawai Biro Umum Provinsi Kepulauan 

Riau. Kuesioner yang disebarkan terdiri dari dua bagian, yaitu tanggapan tentang 

gaya kepemimpinan dan yang kedua adalah tanggapan Pegawai terhadap motivasi 

kerja Pegawai. Berikut merupakan hasil kuesioner tatJ.ggapan responden 

berdasarkan mengenai gaya kepemimpinan yang diberikan oleh Kepala Biro 

Umum Provinsi Kepulauan Riau: 

1. Kepemimpinan Koersif 

No 

1 

2 

3 

Tabel4.7 
Sub Dimensi dan Sub Indikator Ke inanKoersi 

---r---A----~--------~--------. 

Sub Dimensi 
Kepemimpinan Koersif 

Pemimpin yang menuntut 
perintahnya dipenuhi sesegera 
mungkin. 

Sub Indikator 
Ke emim inan Koersi 

1) Keputusan dan/atau Kebijakan selalu 
ditentukan oleh pemimpin 

Kebijakan ekstrim dibuat oleh 2) Pimpinan tidak menampung aspirasi 
pimpinan tanpa adanya bawahan dalam memberikan 
fleksibilitas kepada bawahan. __ -t-__ ...::k:..::..ep"'-u--'tu:..:.:c:..:sa:.:..:.n_d--'an __ i_d_e-_id_e _________ -i 
Gaya kepemimpinan 3) Pemimpin menetapkan kontrol yang 
mendatangkan basil yang ketat dan standar yang tinggi dalam 
maksimal ketika organisasi dalam pekerjaan 
situasi krisis dan menuntut 
perbaikan secepatnya. 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017. 
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Tabel4.8 
Sub Indikator Kepemimpinan Koersif 

Keputusan dan!atau Kebijakan Selalu Ditentukan Oleh Pemimpin -
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 6 20% 30 

Setuju 16 53% 64 
Cukup Setuju 7 23% 21 
Tidak Setuju 1 3% 2 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 117 

Sumber: Data Kuesioner Yang T elah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dari 30 responden yang menyatakan bahwa 

Kebijakan selalu ditentukan oleh pemimpin, sebanyak 6 (20%) responden 

menyatakan sangat setuju, 16 (53%) responden menyata.l(an setuju, sebanyak 7 

(23%) menyatakan cukup setuju, dan 1(3%) responden menyatakan tidak setuju. 

Dengan pemyataan tersebut hampir seluruh responden menyatakan setuju bahwa 

kebijakan selalu ditentukan oleh pemimpin. 

Tabel4.9 
Pimpinan Tidak Menampung Aspirasi Bawahan Dalam Memberikan 

K d Id Id _eputusan an e- e 
Pernyataan Jumiah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 0 0% 0 

Setuiu 9 30% 36 
Cukup Setuju 18 60% 54 
Tidak Setuju 3 10% 6 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 96 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dari 30 responden yang menyatakan bahwa 

Pimpinan tidak menampung aspirasi bawahan dalam memberikan keputusan 

dan ide-ide. Sebanyak 9 (30%) responden menyatakan setuju, 18 (60%) responden 

menyatakan cukup setuju dan sebanyak 3 (10%) responden menyatakan tidak 

setuju. Dengan pemyataan tersebut responden menyatakan Pimpinan tidak 
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menampung aspirasi bawahan dalam memberikan keputusan dan ide-ide, hal 

tersebut sebaiknya pimpinan dalam membuat keputusan perlu memperhatikan 

aspirasi bawahan agar keputusan akhir menjadi milik bersama. 

Tabel4.10 
Pemimpin Menetapkan Kontrol Yang Ketat dan Stan dar Yang Tinggi Dalam 

Pekerjaan 
Pernyataan Jumiah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 5 17% 25 
Setuju 20 67% 80 

Cukup Setuju 5 17% 15 
Tidak Setuiu 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 120 
Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah. 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dari 30 responden yang menjadi sa.mpel 

bahwa Pemimpin menetapkan kontrol yang ketat dan standar yang tinggi dalam 

pekeijaan, sebanyak 5 (17%) menyatakan sangat setuju, 20 (67%) responden 

yang menyatakan setuju, 5 (17%) responden menyatakan cukup setuju. Dengan 

pernyataan tersebut hampir seluruh responden menyatakan se~ju bahwa 

Pemimpin menetapkan kontrol yang ketat dan standar yang tinggi dalam 

pekeijaan. 

2. Kepemimpinan Otoritatif 

Table 4.11 
Sub Dimensi dan Sub Indikator Kepemimpinan Otoritatif 

No Sub Dimensi Sub Indikator 
Kepemimpinan Otoritatif Kepemimpinan Otoritatif 

1 2 3 

1 Pemimpin yang menggerakkan orang 1) Pimpinan hanya memberikan 
menuju suatu visi. tujuan akhir kepada bawahannya 

yang harus dicapai 
2 Pemimpin yang menggunakan gay a 2) Bawahan diberikan kebebasan 

otoritatif akan memberikan motivasi untuk berinisiatif dan memberikan 
kepada bawahannya untu mencapai I ide-ide baru dalam pekerjaannya 
tQ_juan yang telah ditetapkan. i 
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1 2 3 
3 Gay a kepemimpinan akan 3) Pemimpin memiliki visi yang jelas 

mendatangkan basil yang maksimal dan keberanian untuk bertindak 
ketika sebuah organisasi tidak memiliki 4) 
tujuan yang jelas atau target yang pasti 5) Pimpinan memiliki kharisma dan 
baik untuk jangka pendek, jangka percaya diri yang tinggi 
rnenengah,rnaupunjangka panjang. 6) Pemimpin saya pandai memberi 

rnotivasi kepada bawahan. 
Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017. 

Tabel4.12 
Pimpinan Hanya Memberikan Tujuan Akhir Kep~da Bawahannya Yang 

H n· .~~.arus tea pal 
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 5 17% 25 

Setuju 19 63% 76 
Cukup Setuju 6 20% 18 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jurnlah 30 100% 121 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dari 30 responden yang menjadi sa..mpel 

bahwa Pimpinan hanya memberikan tujuan akhir kepada bawahannya yang harus 

dicapai, sebanyak 5 (17%), sebanyak 19 (63%) responden menyatakan setuju, 6 

(20%) responden menyatakan cukup setuju. Dengan pemyataan tersebut hampir 

seluruh responden menyatakan setuju bahwa Pimpinan hanya memberikan tujuan 

akhir kepada bawahannya yang harus dicapai. 

Tabel4.13 
Bawahan Diberikan Kebebasan Untuk Berinisiatif dan Memberikan Ide-Ide 

B D I P k . aru a am e er.taannya 
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 5 17% 25 
--·----··-·--···- - ·-·-·--

Setuju 19 63% 76 
Cukup Setuju 3 10% 9 
Tidak Setuju 3 10% 6 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 116 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

81 

43439

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

sebanyak 5 (17%) menyatakan sangat setuju bahwa bawahan diberikan 

kebebasan untuk berinisiatif dan memberikan ide-ide baru dalam peke:tjaannya. 

Sedangkan 19 (63%) responden menyatakan setuju, 3 (10%) responden 

menyatakan cukup setuju dan 3 (10%) responden menyatakan tidak setuju. 

Dengan pernyataan tersebut responden menyatakan bahwa bawahan diberikan 

kebebasan untuk berinisiatif dan memberikan ide-ide baru dalam pekerjaannya, 

hal tersebut membuat bawahan merasa diperhatikan aspuasmya dalam 

memberikan keputusan. 

Tabel4.14 
Pemimpin Memiliki Visi Yang Jelas dan Keberanian Untuk Bertindak 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 5 17 % 25 
Setuju 21 70 % 84 

Culmp Setuju 4 13% 12 
Tidak Setuju 0 0 % 0 

Sangat Tidak Setttiu 0 0 % 0 
Jumlah 30 100% 121 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.14, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanya..l( 

5 (17%) menyatakan sangat setuju bahwa Pemimpin memiliki visi yang jelas dan 

keberanian untuk bertindak. Sedangkan 21 (70%) responden menyatakan setuju, 4 

(13%) responden menyatakan cukup setuju. Dengan pernyataan tersebut hampir 

seluruh responden menyataka11 setuju Pemimpin memiliki visi yang jelas da..'l 

keberanian untuk bertindak. 

Tabel4.15 
Pimpinan Memiliki Kharisma dan Percay_a Diri Yan_g_ Tin gi 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 
1 2 3 4 

Sangat Setuju 5 17% 25 
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1 2 3 4 
Setuju 22 73% 88 

Cukup Setuj u 3 10% 9 

Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Se tuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 122 
Sumber: Data K uesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.1 5, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 5 

(17%) menyatakan sangat setuju bahwa Pimpinan memiliki kharisma dan 

percaya diri yang tinggi. · Sedangka11 22 (73%) responden menyatakan setuju, 

dan 3 (1 0%) responden m enyatakan cukup setuju. Dengan pemyataan tersebut 

wa Pimpinan memiliki kharisma dan percaya diri yang responden menyatakan bah 

tinggi. 

Tabel4.16 
Pemimpin Saya P andai Memberi Motivasi Ke ada Bawahan 

Pernyat a an Jumlah Persentase (%) Slmr 

Sangat Setuj u 7 23 35 
Setuju 18 60 72 

Cukup Setuj ll 4 13 12 
Tidak Setuj u 1 3 2 

Sangat Tidak S etu·u 0 0 0 
Jumlah 30 100 121 

Sumber: Data K uesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.1 6, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

7 (23%) menyatakan sang at setuju bahwa Pemimpin saya pandai memberi 

motivasi kepada bawahan. Sedangkan 18 ( 60%) responden menyatakan setuju, 

dan 4 (13%) respond en menyatakan culllp setuju dan 1 (3%) responden 
I 

: menyatakan tidak setuju. D engan pemyataan tersebut hampir seluruh responden 

' 

menyatakan setuju bahwa Pemimpin saya pandai memberi motivasi kepada 
' 

bawahatJ.. 
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3. Kepemimpinan Afiliatif 
Tabel4.17 

Sub Dimensi dan Sub Indikator Kepemimpinan Afiliatif 
!No Sub Dimensi Sub lndikator 

Kepemimpinan AfiliatiL Kepemimpinan Af!!iatif 
1 Pemimpin yang menilai individu dan 1) Pimpimm saya memiliki kemampuan 

emosi bawahan sebagai hal yang berkomunikasi yang baik dalam 
lebih penting dari pada tugas dan meningkatkan inovasi pimpinan 
tujuan. melakukannya dengan fleksibel 

2 D • • .. em1mpm berusaha mencipta.~an 2) Pemimpin jarang memberikan 
keharmonisan antara pemimpin dan arahan kepada bawahan 
bawahan dan mengatur organisasi 
dengan membangun ikatan 
emosional yang kuat sehingga 
mendapatkan kesetiaan yang tinggi 
dari bawahan. 

3 Gay a kepemimpinan afiliatif akan 3) Pimpinan kurang mengoreksi 
mendatangkan hasil yang maksimal terhadap basil pekerjaan yang buruk. 
pada sebuah pemerintahan yang baru 
berdiri dimana pemimpin sedang 4) Pemimpin cenderung memberikan 
berusaha untuk membangun toleransi yang berlebihan 
kerjasama tim. 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 

Table 4.18 
Pimp' man s aya M TkiK B k 'k ·y em11 emall!l!_Uan er omum aS I ang Baik 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 7 23% 35 

Setuju 19 63% 76 
Cukup Setuju 1 3% 3 
Tidak Setuju 3 10% 6 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 120 

Sumber: Data Kueswner Yang Telah D10lah 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

bahwa Pimpinan saya memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, sebanyak 7 

(23%), sebanyak 19 (63%) responden menyatakan setuju, 1 (3%) responden 

menyatakan cukup setuju. Dengan pemyataan tersebut hampir selum1-;. responden 

menyatakan setuju bahwa Pimpinan saya memiliki kemampuan berkomunikasi 

yang baik. 
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Tabel4.19 
Dalam l\1 k tka I . n· 1'.1 I k 1 emng: a T n novas1 ... tmpman c a nKannya D cn~an Flcksibcl 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 4 13% 20 .. 

Setuju 23 77% 92 
Cukup Setuj u " 10% 9 -' 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 121 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

sebanyak 4 (13%) menyatakan sangat setuju bahwa Dalam meningkatkan inovasi 

pimpinan melal'llk:annya dengan fleksibel. Sedangkan 23 (77%) responden 

menyatakan setuju, 3 (1 0%) responden menyatakan cukup setuju. Dengan 

pemyataan tersebut responden menyatakan bahwa dalam meningkatkan inovasi 

pimpinan melakukannya dengan fleksibel, hal tersebut membuat bawahan merasa 

termotivasi dalam bekerja sama dengan pimpinan yang menjadikan bekeija secara 

produktif untu.\. mencapai tujuan orgamsas1. 

Tabel4.20 
p . J em1mpm a ran~ M b "k A h K d B em en an ra an epa a h n awa a 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 0 0% 0 

Setuju 22 73% 88 

Cukup Setuju 8 27% 24 

Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 112 

Sumber: Data Kueswner Yang Telah Dwlah 

Berdasarkan tabel 4.20, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

22 (73%) responden menyatakan setuju, 8 (27%) responden menyatakan cukup 

setuju. Dengai1 pemyataa.J. tersebut responden menyatakan Pemimpin jarang 
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memberikan arahan kepada bawahan, hal tersebut membuat bawahan merasa 

kurang diperhatikan oleh p1mpman. 

Tabel 4.21 
had a Hasil Pekeriaan Y an Buruk Pimpinan Kurang Men_goreksi Ter 

Pernyataan Jumla b Persentase (%) Slmr 

Sangat Setuju 1 3% 5 

Setuju 21 70% 84 

Cukup Setuju 8 27% 24 

Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 113 

Sumber: Data Kuesioner Y an g Telah Diolah. 

Berdasarkan tabel 4.21, dari 30 res ponden yang menjadi sampel sebanyak 

1 (3%) menyatak&."l sangat setuju bahwa Pimpinan kurang mengoreksi terhadap 

hasil peke:rjaan yang buruk. Sedangkan 2 1 (70%) responden menyatakan setuju, 8 

(27%) responden menyatakan cu.lcup s etuju. Dengan pernyataan tersebut 

responden menyatakan bahwa pimpin an kurang mengoreksi terhadap hasil 

peke:rjaan yang buruk, hal tersebut me mbuat ke:rja bawahan menjadi kurang 

produktif dan kurang berpartisipasi dalam pembuatan keputusan. 

10 

Tabel 4.22 
Pemimpin Cenderung Memberi kan Toleransi Yan Berlebihan 

h Persentase (%) Skor Pernyataan Jumla 
Sangat Sehtju 10 33% 50 

Setuju 17 57% 68 
Cukup Setuju 3 10% 9 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 127 

Sumber: Data Kuesioner Y an g Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.22, dari 30 res ponden yang menjadi sampel sebanyak 

(33%) menyatakan sangat setuju b ahwa Pemimpin cenderung memberikan 
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toleransi yang berlebihan. Sedangkan 17 (57%) responden menyatakan setuju, 

dan 3 (1 0%) respond en menyatakan cukup setuju. Dengan pemyataan terse but 

responden menyatakan bahwa Pemimpm cenderung memberikan toleransi yang 

berlebihan, hal tersebut menjadikan kurang gairah keija bawahan, produktivitas 

keija yang rendah da.tl motivasi kerja menurun. 

4. Kepemimpinan Demokratis 

No 

1 

2 

S bD" 
Tabel4.23 

. d S b I d"k t K u 1mens1 an u n 1 a or '1!_CIDIIDJ!lll3D D emmcra11s 
Sub Dimensi Sub Indikator 

Kepemimpinan Demokratis Kepemimpinan Demokratis 
Pemimpin yang membangun rasa I) Pemimpin menghargai pendapat 
honnat dan tanggungjawab dengan bawahan 
mendengarkan pendapat orang lain. 
Pemimpin demokratis menetapkan 2) Pemimpin fleksibe] dan memberikan 
kebijakan melalui konsensus kebebasan kepada bawahan untuk 
dengan mengikutsertakan berinisiatif dan memberikan ide baru 
partisipasi bawahan. 3) Tujuan yang dicapai realistis dan 

berdasarkan kes~akatan bersama 
4) Bawahan dan atasan selalu melakukan 

pertemuan secara terns menerus 
5) Penetapan keputusan dilakukan dengan 

cara pemungutan suara yang 
mengikutsertakan bawahan 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 

Table 4.24 
Pemimpin Mengbargai Pendapat Bawahan 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 5 17% 25 
Setuju 21 70% 84 

Cukup Setuju 4 13% 12 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 .100% 121 
Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

bahwa Pemimpin menghargai pendapat bawahan, sebanyak 5 (17% ), sebanyak 21 
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(70%) responden menyatakan setuju, 4 (13%) responden menyatakan cukup 

setuju. Dengan pemyataan tersebut hampir seluruh responden menyatakan setuju 

bahwa Pemimpin menghargai pendapat bawahan. 

Tabel4.25 
Pemimpin Fleksibel dan Memberikan Kebebasan Kepada Bawah.an Untuk 

Berinisiatif dan Memberikan Ide .Baru 
Pernvataan Jumlah Persentase _(_%) Skor 

Sangat Setuju 6 20% 30 
Setuju 18 60% 72 

Cukup Setuju 3 10% 9 
Tidak Setuju 3 10% 6 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 117 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

sebanyak 6 (20%) menyatakan sangat setuju bahwa Pemimpin fleksibel dan 

memberikan kebebasan kepada bawahan untuk berinisiatif dan memberikan ide 

barn. Sedangkan 18 (60%) responden menyatakan setuju, 3 (10%) responden 

menyatakan cukup setuju. Dengan pemyataan tersebut hampir seluruh responden 

menyatakan setuju bahwa Pemimpin fleksibel dan memberikan kebebasan kepada 

bawahan untuk berinisiatif dan memberikan ide baru. 

Tabel4.26 
Tujuan Y al!g_ Dicapai Realistis dan Berdasarkan Kesepakatan Bersama 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 5 17 % 25 

Setuju 21 70 % 84 
--

Cukup Setuju 4 13% 12 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 121 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel4.26, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

5 (17%) menyatakan sangat setuju bahwa Tujuan yang dicapai realistis dan 
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berdasarkan kesepakatan bersama. Sedangkan 21 (70%) responden menyatakan 

setuju, 4 (13%) responden menyatakan cukup setuju. Dengan pemyataan tersebut 

hampir seluruh responden menyatakan setuju Tujuan yang dicapai realistis dan 

berdasarkan kesepakatan bersama. 

Tabel4.27 
Bawaban dan Atasan Seialu lVielakukan Pertemuan Secara Terus Menerus 

Pernyataan Jumlab Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 7 23% 35 

Setuju 17 57% 68 
Cukup Setuju 4 13% 12 
Tidak Setuju 2 7% 4 

Sangat Tidak Setuju 0 0% I 0 
Jumlah 30 100% 119 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.27, dari 30 responden yang menjadi smnpel sebanyak 

7 (23%) menyatakan sangat setuju bahwa Bawahan dan atasan selalu melakukan 

pertemuan secara terus menerus. Sedangkan 17 (57%) responden menyatakan 

setuju, dan 4 (13%) responden menyatakan cukup setuju dan 2 (7%) responden 

menyatakan tidak setuju. Dengan pernyataan tersebut hampir seluruh responden 

menyatakan setuju bahwa Bawahan dan atasan selalu melakukan pertemuan 

secara terus- menerus. 

Tabel4.28. 
Penetapan Keputusan Dilakukan Dengan Cara Pemungutan Suara Yang 

M "ktrtk B h eng1 use a an awa an 
Pernyataan Jumlab Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 5 17% 25 
Setuju 21 70% 84 

Cukup Setuju 4 13% 12 

Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 121 
. 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Dwlah 
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Berdasarkan tabel4.28, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

5 (17%) menyatakan sangat setuju bahwa Penetapan keputusan dilakukan dengan 

cara pemungutan suara yang mengikutsertakan bawahan. Sedangkan 21 (70%) 

responden menyatakan setuju, dan 4 (13%) responden menyatakan cukup setuju. 

Dengan pemyataan tersebut hampir selu..ruh responden menyatakan setuju bahwa 

Penetapan keputusan dilakukan dengan cara pemungutan suara yang 

mengikutsertakan bawahan. 

5. Kepemimpinan Pacesetting 

Tabel 4.29 
Sub Dimensi dan Sub Indikator Kepemimpinan Pacesetting 

No Sub dimensi Kepemimpinan Sub Indikator 
Pacesetting Kenemimpinan Pacesetting 

1 Pemimpin yang ambisius yang I) Standar kinerja yang di tetapkan 
menuntut keberhasilan dan Kepala Biro Umum Provinsi Kepri 
kesempumaan dari tugas yang terlalu tinggi 
diberikan k~ada bawahannya. 

2 Pemimpin dengan gaya ini 2) Bawahan diberikan contoh dan 
memiliki tujuan yang jelas dan melakukan perbaikan perbaikan dalam 
memberikan arahan yang jelas hal pekerjaannya 

~~~~~L_~~~~--~--~----~ 

mengenai hal-hal yang boleh 3) Pimpinan tegas terhadap bawahan yang 
dan tidak boleh dilakukan. memiliki kinerja tidak baik 

4) Bawahan diberikan arahan secara 
terperinci danjelas 

5) Tidak adanya kebebasan untuk berinisiatif 
kepada bawahan 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 

Table 4.30 
Standar Kinerja Yan~ Ditetapkan Pimpman Tinggi 

~------~==~~~~~~~~~~~~~~~----~~--.--------, 

~----~S-an_g_a~t~S-em~~u------~----~7~--~------~2~3~o/l7o~~---r------~3~5~ 

~---------------------4----------~----------------+-------~ 

Jumlah 30 100 % 122 

Sumber: Data Kueswner Yang Telah Diolah 
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' 
Berdasarkan tabel 4.30 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

I bahwa Standar kineija yang ditetapkan pimpinan tinggi sebanyak 7 (23%), 

sebanyak 19 (63%) responden menyatakail setuju, 3 (10%) responden menyatakan 

' 
I cukup setuju dan 1 (3%) respo nden menyatakan tidak setuju. Dengan pemyataan 

I tersebut hampir seluruh respon den menyatakan setuju bahwa Standar kinerja yang 

I ditetapkan pimpinan tinggi. I 
; 

' 
Tabel4.31. Bawahan Di berikan Contoh dan Melakukan Perbaikan-

Perbaika 
Pernyataan Jumlab Skor 

Sangat Setuju 5 25 
Setuju 18 60% 72 

I Cukup Setuju 7 23% 21 

i 
Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 
0 0% 0 
0 0% 0 

Jumlah 30 100% 118 

Sumber: Data Kuesi oner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.31 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

I 

sebanyak 5 (17%) menyatak an sangat setuju bahwa Bawahan diberikan contoh 

dan melakukan perbaikan per baikan dalam hal pekerjaannya. Sedangkan 18 
I 

( 60%) responden menyatakan setuju, 7 (23%) responden menyatakan cukup 

setuju. Dengan pemyataan ters ebut hampir seluruh responden menyatakan setuju 

bahwa bawahan diberikan cont oh melakuka.1 perbaikan dalam hal peke:tjaannya. 

Tabel4.32 
Pimpinan Tegas Terbadap Bawahan Yang Memiliki Kinerja Tidak Baik 

Pernyataan Jum!ah Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 3 10% 15 

i Setuju 21 70% 84 

I Cukup Setuju 6 20% 18 
Tidak Setuju 0 0% 0 

I I 
Sangat Tidak Setuju 

' Jumlah 
0 0% 0 

30 100% 117 

I · Sumber: Data Kuesioner Yang T elah Diolah 
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I 
'' Berdasarkan tabel 4.32, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

3 (10%) menyatakan sangat setuju bahwa Pimpinan tegas terhadap bawahan 

yang memiliki kinerja tidak baik. Sedangkan 21 (70%) responden menyatakan 

setuju, 6 (20%) responden menyatakan cukup setuju. Dengan pernyataan tersebut 

hampir seluruh responden menyata.lcan setuju ba.lJ.wa Pimpinan tegas terhadap 

bawahan yang memiliki kinerja tidak baik. 

B awa an 1 en an ra an ecara 1 erpermc1 an e as 
Tabel4.33 

h n·b ·k A h s . d J i 
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 5 17% 
Setuju 22 73% 

Cukup Setuju 3 10% 
Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 30 100% 
Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

25 
00 
00 

9 
0 
0 

122 

Berdasarkan tabel 4.33, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

5 (17%) menyatakan sangat setuju bahwa Bawahan diberikim arahan secara 

terperinci dan jelas. Sedangkan 22 (73%) responden menyatakan setuju, dan 3 

(10%) responden menyatakan cukup setuju. Dengan pernyataan tersebut hampir 

seluruh responden menyatakan setuju bahwa Bawahan diberikan arahan secara 

terperinci dan jelas. 

Tabel4.34 
Tidak adanya Kebebasan Untuk Berinisiatif Kepada Bawahan 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 2 7% 10 
Setuju 20 67% 80 

Cukup Setuju 7 23% 21 

Tidak. Setuju 1 3% 2 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 113 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 
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Berdasarkan tabel4.34, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

2 (7%) menyatakan sangat setuju bahwa tidak adanya kebebasan untuk 

berinisiatifkepada bawahan. Sedangkan 20 (67%) responden menyatakan setuju, 

7 (23%) responden menyatakan cukup setuju dan 1 (3%) responden menyatakan 

tidak setuju. Dengan pemyataan tersebut hampir seluruh responden menyata..lcan 

setuju bahwa tidak adanya kebebasan untuk berinisiatif kepada bawahan. 

7) Kepemimpinan Coac!:ing 

Tabel4.35 
S bD" . d ~ b I d"k K u nnemn an ...,u n 1 a tor r 1 • epem1mpman "'oac.ung 

No Sub Dimensi Kepemimpinan Sub Indikator 
Coaching Kepemimpinan Coaching 

1 Pemimpin yang bertindak sebagai 1) Gagasan bawahan selalu dihargai 
seorang penasehat bagi bawahan. pimpinan 

2 Pemimpin membantu para 2) Pimpinan selalu memberi nasihat 
bawahannya untuk menemukan kepada bawahan mengenai tugas yang 
kekuatan dan kelemahan bawahan. harus dilaksanakan 

3 Pemimpin memba.11tu bawahan 3) Pimpinan bersedia untuk mentolelir 
untuk membuat konsep dari aspirasi terhadap kegagalan jika kegagalan itu 
pribadi dan karir bawahan dapat meningkatkan kualitas ke1ja 

bawahan 
4) Aspirasi atau kritik dari bawahan dapat 

diterima pin:1pinan 
5) Membutuhkan waktu yang lama untuk 

memberikan pelatihan secara pribadi 
kepada bawahan 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 

Table 4.36 
c. 1 1 n·h · p· Gagasan Bawanan k'C a u 1 ar~a1 Imp man 

Pernvataan Jumlah Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 5 17% 25 

Setuju 19 63% 76 
Cukup Setuju 6 20% 18 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 119 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 
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Berdasarkan tabel 4.36 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

bahwa Gagasan bawahan selalu dihargai pimpinan, sebanyak 5 (17% ), sebanyak 

19 (63%) responden menyatakan setuju, 6 (20%) responden menyatakan cukup 

setuju. Dengan pemyataan tersebut responden menyatakan bahwa gagasan 

bawaha.tJ. selalu dihargai pi.lllpinan, hal tersebut membuat Pegawai lebih heatif. 

Tabel4.37. Pimpinan Selalu Memberi Nasihat Kepada Bawahan Mengenai 
T Y H D"l ks ka ug_as ang arus 1 a ana n 

Pernyataan Jumlab Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 8 27% 40 

Setuju 17 57% 68 
Cukuo Setuiu 5 17% 15 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 123 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.37 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

sebanyak 8 (27%) menyatakan sangat setuju bahwa Pimpinan selalu memberi 

nasihat kepada bawahan mengenai tugas yang harus dilaksanakan. Sedangkan 

17 (57%) responden menyatakan setuju, 5 (17%) responden menyatakan cukup 

setuju. Dengan pemyataan tersebut hampir seluruh responden menyatakan setuju 

bahwa Pimpinan selalu memberi nasihat kepada bawahan mengenai tugas yang 

harus dilaksanakan. 

Tabel4.38 
Pimpinan Bersedia Untuk Mentolelir Terhadap Kegagalan Jika Kegagalan 

I n 1\d . 1 t1 K P K . B h tu vapat 1 .~.enmglm .tian ,._ua 11.as ,._erj_a ... awa an 
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 4 13% 20 

Setuju 21 70% 84 
Cukup Setuju 5 17% 15 

Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 119 
Sumber: Data Kuesioner Yang T elah D10lah 
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Berdasarkan tabel4.38, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

4 (13%) menyatakan sangat setuju bahwa Pimpinan bersedia untuk mentolelir 

terhadap kegagalan jika kegagalan itu dapat meningkatkan kualitas kelja 

bawahan. Sedangkan 21 (70%) responden menyatakan setuju, 5 (17%) responden 

menyatakan cukup setuju. Denga.11 pernyataan tersebut responden menyatakan 

bahwa pimpinan bersedia untuk mentolelir terhadap kegagalan jika kegagalan itu 

dapat meningkatkan kualitas kelja bawahan, hal tersebut untuk memberikan 

kebebasan kepada bawahan berinisiatif dan memberikan ide-ide baru. 

Tabci 4.39 
A . . At Kr"t"k D . B h D t D"t . P" sp1ras1 au I 1 ar1 awa an apa 1 enma liD pman 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setu:u 7 23% 'l" J.J 

Setuju 19 63% 76 
Cukup Setuju 1 3% 3 

Tidak Setuju 3 10% 6 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 120 

SUiuber: Data Kueswner Yang Telah Dwlal1 

Berdasarkan tabel 4.39, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

7 (23%) menyata.."'<:an sangat setuju bahwa Aspirasi atau kritik dari bawahan dapat 

diterima pimpinan. Sedangkan 19 (63%) responden menyatakan setuju, 1 (3%) 

responden menyatakan cukup setuju dan 3 (1 0%) responden menyatakan tidak 

setuju. 

Dengan pemyataan tersebut responden menyatakan bahwa aspirasi atau 

kritik dari bawahan dapat diterima pimpinan, hal tersebut untuk menghargai 

pendapat bawahan. 
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Tabel4.40 
Membutuhkan Waktu Yang Lama Untuk ]\/.lemberikan Pelatihan Secara 

P "b d" K d B h n a I epa a awa an 
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 1 3% 5 
Setuju 16 53% 64 

Cukup Setuju 10 33% 30 
Tidak Setuju 3 10% 6 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 26 100% 105 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel4.40, dari 30 responden yang menjadi sampel sebanyak 

1 (3%) menyata..l(an sangat setuju bahwa Membutuhkan waktu yang lama untuk 

memberikan pelatihan secara pribadi kepada bawahan. Sedangkan 16 (53%) 

responden menyatakan setuju, dan 10 (33%) responden menyatakan cukup setuju 

dan 3 (10%) responden menyatakan tidak setuju. Dengan pemyataan tersebut 

responden menyatakan bahwa membutuhkan waktu yang lama untuk memberikan 

pelatihan secara pribadi kepada bawahan, hal tersebut untuk memberikan 

hasil terbaik dalam mengerj akan pekerj aannya 

No 

l 

2 

3 

4 

Tabel4.41 
Analisis Tanggapan Responden l\'Iengenai Gaya Kepemimpinan 

Biro Umum Provinsi Kepri 

Pernyataan ss s cs TS STS Jml Rata· 
Rata 

Kebijakan selalu ditentukan oleh 6 16 7 l 0 117 3.90 
pemimpin 
Pimpinan tidak menampung aspirasi 
bawahan dalam memberikan 0 9 18 3 0 96 3.20 
keputusan dan ide 

Pemimpin menetapkan kontrol 
yang ketat dan standar yang tinggi 5 20 5 0 0 120 4.00 
dalam pekerjaan. 

Pimpinan hanya memberikan 
tujuan akhir kepada bawahannya 5 19 6 0 0 119 3.97 

ya.ng harusdicapai 

Ket. 

Baik 

Cukup 
Baik 

Baik 

Baik 
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No 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

Pernyataan 

Bawahan diberikan kebebasan 
untuk berinisiatif dan memberikan 
ide-ide baru dalam pekerjaannya 

Pemimpin memiliki visi yangjelas 
dan keberanian untuk bertindak 

Pimpina.1 memiliki kharisma dan 
percaya diri yang tinggi 
Pemimpin saya pandai memberi 
motivasi keoada bawahan. 
Pimpinan saya memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang 
1-.-

Dalam meningkatkan inovasi 
pimpina11 melakukannya dengan 
fleksibel 

Pemimpin jarang memberikan 
araban kepada bawahan. 

Pimpinan kurang mengoreksi 
terhadap hasil pekerjaan ya.l'lg 
buruk 

Pemimpin cenderung 
memberikan toleransi yang 

·-
Pemimpin menghargai pendapat 
bawahan 

Pemimpin fleksibel dan 
memberikan kebebasan kepada 
bawahan untuk berinisiatif dan 

Tujuan yang dicapai realistis 
dan berdasarkan kesepakatan 
Bawahan dan atasan selalt1 
melakukan pertemuan secara terns 
menerus 

Penetapan keputusan dilakukan 
dengan cara pemungutan suara yang 
mengikutsertakan bawahan 

Standar kinerja yang ditetapkan 
pimoinan tin!!!!i 
Bawahan diberikan contoh dan 
melakukan perbaikan perbaikan 
dalam hal pekerjaannya 

Pimpinan tegas terhadap bawahan 
yang memiliki kinerja tidak baik 
Bawahan diberikan arahan secara 
lerperinci dan jelas 
Tidak adanya kebebasan untuk 
berinisiatif dari bawahan 
Gagasan bawahan selalu dihargai 
pimpinan 
Pemimpin selalu memberi nasihat 
kepada bawahan mengenai tugas 
yang harus dilaksanakan. 

ss s 

5 19 

5 21 

5 22 

7 18 

7 19 

4 23 

0 22 

1 21 

10 17 

5 21 

6 18 

5 21 

7 17 

5 21 

7 19 

5 18 

3 21 

5 22 

2 20 

5 19 

8 17 

cs TS STS Jml Rata- Ket. 
Rata 

3 3 0 116 3.87 Baik 

4 0 0 121 4.03 Baik 

3 0 0 122 4.07 l3aik 

4 1 0 121 4.03 Baik 

1 3 0 120 4.00 Baik 

3 0 0 12! 4.03 Baik 

8 0 0 112 3.73 Baik 

8 0 0 113 3.77 Baik 

Sangat 
3 0 0 127 4.23 Baik 

4 0 0 121 4.03 Baik 

3 3 0 117 3.90 Baik 

4 0 0 121 4.03 Baik 

4 2 0 119 3.97 Baik 

4 0 0 121 4.03 Baik 

3 1 0 122 4.07 Baik 

7 0 0 118 3.93 Baik I 

6 0 0 117 3.90 Baik 

3 0 0 122 4.07 Baik 

7 I 0 113 3.77 Baik 

6 0 0 119 3.97 Baik 

5 0 0 123 4.10 Baik 
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No Pernyataan ss s cs TS STS Jml Rata- Ket. 
Rata 

26 Pimpinan bersedia untuk 
mentolelir terhadap kegagalan jika 
kegagalan itu dapat meningkatkan 4 21 5 0 0 119 3.97 Baik 
kualitas keria bawahan 

27 Aspirasi atau kritik dari 
bawa.'mn dapat diterima 7 19 1 3 0 120 4.00 Baik I 
pimpinan 

28 Membutuhkan waktu yang lama 
untuk memberikan pelatihan secara 1 16 10 3 0 105 3.50 Baik 
pribadi kepada bawahan 

Jumlah 135 536 145 24 0 3302 110.07 
Rata-Rata 3,93 Baik 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.41 di atas, dapat diketahui pemyataan responden 

" mengenai Gaya Kepemimpinan Biro Umum Provinsi Kepri dapat dikatakan 
" 

sangat baik dimana gaya kepemimpinan yang diterapkan Kepala Biro Umum 

Provinsi Kepri adalah Gaya Kepemimpinan Afiliatif (Affiliative Style), karena 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,93 berada pada interval 3,40-4,19. Rata-

rata tertinggi sebesar 4,23 ada pada pernyataan Pemimpin cenderung 

memberikan toleransi yang berlebihan. 

4.2.3. Tanggapan Responden Mengenai Motivasi Kerja Pegawai Biro Umum 
Provinsi Kepri 

Berikut ini terdapat tanggapan responden mengenai motivasi kelja Pegawai 

pada Biro Umum Provinsi Kepri, yang ditampilkan dalam bentuk table, yakni: 

1. Kebutuhan Fisik 

Table 4.42. Sub Dimensi dan Sub Indikatm· Kebutuhan Fisik 
No Sub Dimensi Kebutuhan Fisik Sub Indikator Kebutuhan 

Fisik 
1 Kebutuhan yang berkaitan dengan ~lL) -=-K=e=-=b~u=tuh:::::an:::......::m:::=ak:::an=------J 

kebutuhan yang hams dipenuhi untuk ~2)~P-=enun:..:::.::~=ah=an==----------1 
dapat mempertahankan diri sebagai 3) Pakaian 
mahluk fisik 

SUJ.11ber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 
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Tabel4.43 
l'llakan, Pakaian, Perumahan l'.1enjadi Suatu Kebutuhan UntlJ.k Hidup 

Pernyataan Jumlah Persentase (o/~ Skor 
Sangat Setuju 3 10% 15 

Setuiu 27 __2_0__%_ 108 
Cukuo Sett1iu 0 0% 0 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 123 

Sumbcr: Data Kuestoner Yang Telah D10lah 

Berdasarkan tabel 4.43 di atas, dari 30 responden yang menjadi sampel 

sebanyak 3 (1 0%) responden menyatakan sangat setuju bahwa Makan, palmian, 

perumahan menjadi suatu kebutuhan untuk hidup, sedangkan 27 (90%) responden 

menyatakan setuju. Dengan pemyataan tersebut, seluruh responden menyatakan 

makan, pakaian, perumahan menjadi suatu kebutuhan untuk hidup. 

2. Kebutuhan Rasa Aman 

Tabel4.44 
Sub Dimensi dan Sub Indikator Kebutuhan Rasa Aman 

No SubDimensi Sub Indikator 
Kebutuhan Rasa Aman Kebutuban Rasa Aman 

1 Kebutuhan yang berkaitan dengan 1) Kebutuhan akan rasa am an dari 
kebutuhan akan rasa a man dari ancaman kecelakaan dan keselamatan 
ancaman-ancaman yang datang dari dalam bekelja. 
luar yang mungkin tet:iadi 

2) Keamanan dari ancaman orang lain 
3) Keamanan dari an cam an alam 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 

Table 4.45 
Kebutuban Akan Rasa Aman Dari Ancaman Kecelakaan dan Keselamatan 

Dalam Bekerja, Ancaman Orang Lain Dan Ancaman Dari Bencana Alam 
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 3 10% 15 
Setuju 24 80% 96 

Cukup Setuju 3 10% 9 

Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 120 
Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 
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Berdasarkan tabel 4.45 di atas, menunjukkan bahwa 3 (10%) responden 

menyatakan sangat setuju bahwa Kebutuhan akan rasa aman dari ancaman 

kecelakaan dan keselamatan dalam bekerja, sedangkan 24 (80%) responden 

menyatakan setuju, dan 3 (1 0%) responden menyatakan cukup setuju. Dengan 

pemyataan tersebut hampir selu..ruh responden menyata.."ka..11 bahwa kebutuhan 

akan rasa aman dari ancaman kecelak:aan dan keselamatan dalam bekerj a. 

3. Kebutuhan Sosial 

Tabel4.46 
Sub Dimensi dan Sub lndikator Kebutuban Sosial 

No Sub Dimensi Sub Indikator 
Kebutuhan Sosial Kebutuhan Sosial 

1 Kebutuhan yang berkaitan dengan 1) Adanya Kebutuhan Sosial Dalarn 
rnenjadi bagian dari orang lain, dicintai Bekerja 
orang lain, dan mencintai orang lain. 

2 Kebutuhan yang terdiri dari ernpat 2) Kebutuhan Akan Hubungan Ternan 
kelornpok, yaitu kebutuhan akan Yang Baik Dalarn Lingkungan 
perasaan diterirna orang lain, (sense Kerja 
of belonging), kebutuhan akan 3) Adanya Kerja Sarna Antar Individu 
perasaan dihormati (sense of · Dalarn Lingkungan Kerja 
importance), kebutuhan akan perasaan 4) Interaksi Yang Baik Antar Individu 
ikut serta (sense of participation), dan Dalarn Lingkungan Ketja 
kebutuhan akan kernauan (sense of 5) Dicintai dan Mencintai Sesarna 
achievement). Dalarn Bekerja Menjadi Kebutuhan 

Hidup Berkelornpok 
Sumber: Data Olahan Penulis Talmn2017 

Table 4.47 
Adanya Kebutuhan Sosial Dalam Bekerja 

Pernyataan .Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 3 10% 15 

Setuju 26 87% 104 

Cukup Setuju 1 3% 3 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 122 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 
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Berdasarkan tabel 4.47 di atas, 3 (10%) inenyatakan sangat setuju bahwa 

Adanya kebutuhan sosial dalam bekerja, sedangkan sebanyak 26 (87%) 

responden menyatakan setuju dan 1 (3%) menyatakan cukup setuju. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan adanya kebutuhan 

sosial dalam bekerja, hal tersebut yang membuat kepuasan kerja Pegawai, dan 

meningkatkan kestabilan Pegawai. 

Tabel4.48 
K. tu• Ak H b eou nan an u ungan T Y B ikD l L' k eman ang a a am mgi ungan K' erJa 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 3 10% 15 
Setuju 19 63% 76 

Cukup Setuju 8 27% 24 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 115 

Sumber: Data Kues10ner Yang Telah Diolah 

Berdasarkan tabel 4.48 di atas, menunjukkan bahwa 3 (10%) menyatakan 

sangat setuju bahwa Kebutuhan akan hubungan ternan yang baik dalam 

lingkungan keJja, sedangkan 19 (63%) responden menyatakan setuju, dan 8 

(27%) responden menyata..kan cukup setuju. Dengan demilda..11, respond en 

menyatakan bahwa kebutuhan akan hubungan ternan yang baik dalam lingkungan 

kerja, hal tersebut untuk menciptakan suasana dan hubungan keJja yang baik. 

T b 14 49 Ad a e . . any a K ·s erJa am a A t I d' 'd D I L' k n ar n lVI U a am mgJ ungan K er]a 
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 7 23% 35 
Setuju 19 63% 76 

Cukup Setuju 4 13% 12 

Tidak Setuju 0 0% 0 
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 123 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah D10lah 
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Berdasarkan tabel 4.49 di atas, menunjukkan bahwa 7 (23%) menyatakan 

sangat setuju bahwa Adanya kerja sama antar individu dalam lingkungan kerja, 

sedangkan 19 (63%) responden menyatakan setuju, dan 4 (13%) responden 

menyatakan cukup setuju. Secara keseluruhan responden menyatakan setuju 

bahwa diperluka..11 adanya kelja sama antar individu dalam lingkungan kerja. 

Tabel4.50 
I t ks" Y n era I ang B "k A I d. . d D I L. k 31 ntar n 1v1 u a am mgl ungan K" Ci"J3 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 6 20% 30 

Setuiu 22 73% 88 
Cukup Setuju 2 7 0/.. 

/U 6 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 124 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Dari tabel 4.50, menunjukkan bahwa 6 (20%) menyatakan sangat setuju 

Interaksi yang baik antar individu dalam lingktmgan kerja, 22 (73%) responden 

menyatakan setuju, 2 (7%) menyatakan cukup setuju. Dengan demikian 

responden menyatakan interaksi yang baik antar individu dalam lingkungan 

kelja, hal tersebut pada dasarnya manusia normal tidak akan mau hidup 

menyendiri seorang diri ditempat terpencil. Ia selalu membutuhkan kehidupan 

berkelompok, karena manusia adalah makhluk sosial. 

Tabel 4.51. Dicintai dan Mencintai Sesama Dalam Bekerja Menjadi 
K b t h H" d B k I k e u u an 1 up er e omi!_o 

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor I 
Sangat Setuju 6 20% 30 

Setuju 21 70% 84 
Cukup Setuju 3 10% 9 

Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 

Jumlah 30 100% 123 
Sumber : Data kuesioner yang telah diolah 
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Dari tabel 4.51 di atas, menunjukkan bahwa 6 (20%) responden 

menyatakan sangat setuju bahwa Dicintai dan mencitai sesama dalam beketja 

menjadi kebutuhan hidup berkelompok, sedangkan 21 (70%) menyatakan setuju, 

dan 3 (1 0%) menyatakan cukup setuju. Secara keseluruhan responden 

menyatakan setuju bahwa Dicintai dan mencitai sesama dalam beketja menjadi 

kebutuhan hidup berkelompok. 

4. Kebutuhan Akan Penghargaan Atau Prestise 

No 

1 

2 

Tabel4.52 
Sub Dimensi dan Sub lndikator Kebutuhan A_kan Penghargaan Atau 

Prestise 
Sub Dimensi Sub Indikator 

Kebutuhan Akan Penghargaan Kebutuhan Akan Penghargaan 
Kebutuhan akan penghargaan diri, 1) Penghargaan Diri Menjadi 
pengakuan serta penghargaan prestisc Kebutuhan Yang Penting Dalam 
dari Pegawai dan masyarakat dan Pekerjaan Yang Dilakukan 
lingkungannya. 
Semakin tinggi kedudukan ora..11g 2) Pengakuan A.l(:an Prestasi Ketja 
dalam masyarakat a tau posiSI Penting Dalam Hal Pekerjaan 
seseorang dalam organisasi semakin Yang Dilakukan 
tinggi pula prestise 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 

Table 4.53 
Penghargaan Diri Menjadi Kebutuhan Yang Penting Dalam Pekerjaan Yang 

Dilakukan 
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 2 7% 10 
Setuju 21 70% 84 

Cukup Setuju 7 23% 21 
Tidak Se~ju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 115 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Dwlah 

Dari tabel 4.53 di atas, menunjukkan bahwa 2 (7%) responden menyatakan 

sangat setuju bahwa Penghargaan diri menjadi kebutuhan yang penting dalam 

pekerjaan yang dilakukan. Sedangkan 21 (70%) menyatakan setuju, dan 7 (23%) 
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menyatakan cukup setuju. Dengan demikian, responden menyatakan bahwa 

penghargaan diri menjadi kebutuhan yang penting dalam pekerjaan yang 

dilakukan karena kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta 

penghargaan prestise dari Pegawai dan masyarakat lingkungannya membuat 

motivasi Pegawai meningkat. 

Tabel4.54 
Pengakuan Akan Prestasi Kerja Penting Dalam Hal Pekerjaan Yang 

Dilakukan 
Pernyataan .Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 2 7% 
Setuju 20 67% 

Cukup Setuju 8 27% 
Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 
Jumlah 30 100% 

10 
80 
24 
0 
0 

114 
Sumber: Data Kueswner Yang Telah Diolah 

Dari tabel4.54 di atas, menunjukkan bahwa 2 (7%) responden menyatakan 

sangat setuju Pengakuan akan prestasi kerja penting dalam hal pekerjaan yang 

dilakukan, sedangkan 20 (67%) menyatakan setuju, 8 (27%) menyatakan cukup 

setuju. Secara keseluruhan responden menyatakan setuju bahwa Pengakuan akan 

prestasi kerja penting dalam hal pekerjaan yang dilakukan. 

5. Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri 

Tabel4.55 
Sub Dimensi dan Sub lndikator Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri 

No Sub Dimensi Kebutuhan Akan Sub Indikator Kebutuhan Akan 
Aktualisasi Diri Aktualisasi Diri 

1 Kebutuhan akan aktualisasi diri 1) Adanya Pelatihan Ketja Demi 
dengan mengunakan kemampuan, Meningkatkan Kemampuan Keija 
ketrampilan, dan potensi optimal 2) Diberikannya Kesempatan Oleh 
untuk mencapai prestasi keija yang Pimpinan Dalam Memberikan Ide 
san gat memuaskan Kreatif Demi Meningkatkan 

Keterampilan Kerja 
3) Adanya Ant.~ an Langsung Dari 

Pimpinan Mampu Meningkatkan 
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Potensi Yang Optimal Dalmn Hal 
Menaoreksi Hasil Ke ·a Yang Buruk 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 

Table 4.56 
Adanya Pelatihan Kerja Demi Meningkatkan Kemamvuan Kerja 

~ 

Pernyataan Jumlab Persentase (%) Skor 
Sangat Setuju 6 20% 30 

Setuju 20 67% 80 
Cukup Setuju 4 13% 12 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah 30 100% 122 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Dari tabel 4.56 di atas, menunjukkan bahwa 6 (20%) responden 

menyatakan sangat setuju adanya pelatihan kerja demi meningkatkan kemampuan 

kerja, sedangkan 20 (67%) menyatakan setuju, 4 (13%) menyatakan cukup setuju. 

Dengan demikian responden menyatakan adanya pelatihan kerja demi 

meningkatkan kemampuan kerja, hal tersebut karena kebutuhan akan aktualisasi 

diri dengan menggunakan kemampuan, keterampilan dan potensi optimal, agar 

mencapai prestasi kerj a yang sangat memuaskan. 

Tabel4.57 
Diberikannya Kesempaian Oleh Pimpinan Daiam 1\tiemberikan Ide Kreatif 

D . M . k tk K t "I K . em I enmgJ a an e eram__l!i an er1_a 
Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju 5 17% 25 
Setuju 21 70% 84 

Cukup Setuju 4 13% 12 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% I 0 
Jumlah 30 100% 121 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Dari tabel 4.57 di atas, memmjukkan bahwa 5 (17%) responden 

menyatakan sangat setuju Diberikannya kesempatan oleh pimpinan dalam 

memberikan ide kreatif demi meningkatkan keterampilan kerja, sedangkan 21 
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(70%) menyatakan setuju, 4 (13%) menyatakan cukup setuju. Dengan demikian 

responden menyatakan bahwa diberikannya kesempatan oleh pimpinan dala_m 

memberikan ide kreatif demi meningkatkan keterampilan keija, hal tersebut 

dengan motivasi positif semangat bekelja Pegawai akan meningkat karena pada 

u..munmya manusia senang menerima yang baik-baik saja. 

Tabel4.58 
Adanya Araban Langsung Dari Pimpinan Mampu Meningkatkan Potensi 

Yang Ontimal Dalam Hal Memwreksi Hasil Kerja Yang Buruk 
A ~ 

Pemyataan Jumlah Persentase (%) Skor 

Sangat Setuju · 7 23% 35 
Setuiu 18 60% 72 

Cukup Setuju 5 17% 15 
Tidak Setuju 0 0% 0 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 0 
Jumlah "{) .:Jv 100% 122 

Sumber: Data Kuesioner Yang Telah Diolah 

Dfu.-:i tabel 4.58 di atas, menw1jukkan bahwa 7 (23%) responden 

menyatakan sangat setuju Adanya arahan langsung dari pimpinan mampu 

meningkatkan potensi yang optimal dalam hal mengoreksi hasik keija yan buru.lc, 

sedangkan 18 ( 60%) menyatakan setuju, 5 (17%) menyatakan cukup setuju. 

Secara keseluruhan responden menyat~l<an setuju bahwa adanya arahan langsung 

dari pimpinan mampu meningkatkan potensi yang optimal dalam hal mengoreksi 

hasil kerja yang buruk, hal tersebut karena dengan motivasi negatif, semangat 

keija Pegawai dalam jang.lca 'vaktu pendek akan meningkat karena mereka takut 

dihukum, tetapi untukjangka waktu panjang dapat berakibat kurang baik. 
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Table 4.59 
Analisis Tanggapan Responden Terhadap l\1otivasi Kerja Pegawai Biro 

. U P "K mum rovms1 _epn 
No Pernyataan ss s KS TS STS Jml Rata- Ket 

rata 

I 1. Makan, pakaian, perumahan 
menjadi suatu kebutuhan untuk 3 27 0 0 0 123 4.10 Tinggi 

2. Kebutuhan akan rasa aman dari 
ancaman kecelakaan dan 3 24 3 0 0 120 4.00 Tinggi 
keselamatan dalam bekerja 

3. Adanya kebutuhan sosial dalam 3 26 1 0 0 122 4.07 Tinggi 
bekerja 

4. Kebutuhan akan hubungan 
berkawan dalam lingkungan 3 19 8 0 0 liS 3.83 Tinggi 

5. Adanya kerja sama antar individu 7 19 4 0 0 123 4.10 Tinggi 
dalam Jingi(ungan keria 

6 Interaksi yang baik antar 6 22 2 0 0 124 4.13 Tinggi 
individu dalam lin!!kun!!an 

7 Dicintai dan mencitai sesama 
dalam bekerja menjadi kebutuhan 6 21 3 0 0 123 4.10 Tinggi 
hidup berkelompok 

8 Penghargaan diri menjadi 
kebutuhan yang penting dalam 2 21 7 0 0 liS 3.83 Tinggi 
pekeriaan "ang dilakukan 

9 Pengakuan akan prestasi kelja 
penting dalam hal pekerjaan yang 2 20 8 0 0 114 3.80 Tinggi 
dilakukan 

10 Adanya pelatihan kerja demi 6 20 4 0 0 122 4.07 Tinggi 
meningkatkan kemamouan keria 

11 Diberikannya kesempatan oleh 
pimpinan dalam memberikan ide 5 21 4 0 0 121 4.03 Tinggi 
kreatif demi meningkatkan 
keterampilan keria 

12 Adanya araban langsung dari 
pimpinan mampu meningkatkan 

7 18 5 0 0 122 4.07 
potensi yang optimal dalam hal Tinggi 
mengoreksi basil kerja yang 

JnmJah 53 258 49 0 0 1444 48,13 

Rata-rata 4,01 Tinggi 

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2017 

Dari tabel 4.59 dapat dianalisa bahwa, dengan dipenuhinya berbagai 

kebutuhan tersebut di atas, maka motivasi ke:tja Pegawai Biro Umum Provinsi 

Kepri meningkat. Peningkatan tersebut dilihat berdasarkan hasil analisis 

pemyataan respondcn mcngcnai motivasi kc:tja Pegawai Biro Umum Provinsi 

Kepri dapat dikatakan tinggi, nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,01 berada pada 
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mterval 3,40-4,19. Rata-rata tertinggi sebesar 4,13 terdapat pada indikator 

Interaksi yang baik antar individu dalam lingkungan ke:tja. 

Dengan demikian, dapat dianalisa bahwa Gaya Kepemimpinan Biro Umum 

Provms1 Kepri Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai dengan 

menerapkan Gaya Kepemimpinan Afiliatif (Affiliative Style), dimana 

Pemimpinnya lebih cenderung memberikan toleransi yang berlebihan kepada 

bawahannya, memenuhi berbagai kebutuhan, serta interaksi yang baik antar 

mdividu dalam lingkungan kerja, sehingga motivasi kerja pegawai Biro Umum 

Provinsi Kepri semakin tinggi. 

4.2.4. Korelasi Gaya Kepemimpinan Biro Umum Provinsi Kepri Terhadap 
Motivasi Kerja Pegawai 

Untuk mengukur kuat lemalmya korelasi antara gaya kepemimpinan 

terhadap motivasi kerja Pegawai, penulis menggunakan uji korelasi Rank 

Spearman karena jawaban dari responden mempunyai skala ordinaL Jawaban ini 

dihitung berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan dimana terdiri dari 28 

pemyataan yang berhubungan dengan gaya kepemimpina.11 dan 12 pertanyaan 

yang berhubungan dengan motivasi kerja Pegawai. Setelah diketahui besarnya 

koefisien korelasi tersebut, maka untuk mengetahui bagaimana korelasi kedua 

variabel, digunakan pedoman seperti yang tertera pada tabel4.60 berikut: 

Tabei 4.60. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tin~kat Hubun~an 

Q,OO- 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Cukup Kuat 
0,60 - 0, 799 Kuat 
0,80 - I ,000 San gat Kuat 

Sumber: Riduwan (2003 :228) 
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Berdasarkan perhitungan korelasi dengan bantuan program SPSS 18, 

diperoleh hasil rs atau koefisien korelasi antara gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja Pegawai adalah sebesar 0,651. Dari hasil analisis tersebut, 

terlihat adanya korelasi yang kuat an tara variabel gaya kepemimpinan ( variabel 

X) dengan motivasi kerja Pegawai (variabel Y), yaitu sebesar 0,651 yang 

termasuk kategori kuat yaitu: 0,60 - 7,999. Seperti yang terlihat pada Tabel 4.60 

di bawah ini memperlihatkan hasil pengolahan data primer dari hasil kuesioner 

terkait perhitungan korelasi dengan bantuan program SPSS 18: 

Tabei 4.61 
Data Perhitungan Korelasi Rank Spearman Variabel X dan Variabel Y 

Correlations 
Gay a Motivasi 

Kepemimpinan Keija 

Speannan's rho Gaya Kepemimpinan Correlation Coefficient 1.000 .651 
Sig. (1-tailed) .000 
N 30 30 

Motivasi Kerja Correlation Coefficient .651 .. 1.000 
Sig. (I -tailed) .000 

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.0 I level ( 1-tailed). 

1) Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besamya korelasi gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja Pegawai dalam bentuk persentase, maka digunakan perhitungan 

koefisien determinasi dengan rumus scbagai bcrikut: 

Kd = rs2 x 100 % 

= (0,651)2 
X 100% 

=42,38% 

Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja Pegawai 

adalah sebesar 42,38% dan sisanya 57,62% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang 

tidak diteliti. 
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2) Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dilakukan 

uji t satu pihak, yaitu pihak kanan dengan hipotesis sebagai berikut : 

HO : r _:::: 0, Artinya tidak terdapat pengaruh yang positif antara gaya 
kepemimpinan terhadap motivasi kerja Pegawai. 

Ha : r > 0, Artinya terdapat pengaruh yang positif antara gaya 
kepemimpinan terhadap motivasi kerja Pegawai. 

Kemudian hasil dari t hitung dibandingkan dengan t tabel yang kriterianya 

adalah sebagai berikut: 

Jika t hitung > t tabeb maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Jika t hitung .:s_t tabel> maka H0 diterima dan Ha ditolak 

111 Degree of freedom atau derajat kebebasan yang digunakan adalah: 

Df 
Df 

= n (k+1) 
= 30 (1+1) 
= 302 =28 

• Tingkat kekeliruan ( ) yang digunakan adalah sebesar 5%, dan untuk 
menetapkan nilai t hitung, maka dipergunakan rumus sebagai berikut: 

t hitung = 
... ,m-2 

rs--
1-rs2 

0.651 ,J30=2 
1- 0.·6512 

= 4,538 
t table (a : df) 

(0,05 ; 28) 
= 1.701 

Kriteria Uji 

Dari perhitungan statistik uji di atas, dapat dilihat ( t hitung > t tabel) atau 

(4,538 > 1,701), berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat korelasi 

positif antara gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai. Untuk lebih 

jelasnya, pengujian hipotesis akan disajikan dalam bentuk gambar be1ikut ini. 
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Gambar4.1 
Uji distribusi t 

0 

Sumber: Basil Olahan Data SPSS 

1701 4,538 

K ... 'i.teria t hitw1g berada pada daerah penolakan Ho, sehingga hipotesis yang 

diajukan penulis yaitu: Jika Gaya Kepemimpinan Dilakukan Dengan Tepat Maka 

Motivasi Kerja Pegawai Akan Tinggi dapat diterima. 
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BABV 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakuk:an, dianalisis, observasi dan 

wawancara malm dapat ditari.,.lc kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan yang dilakuk:an oleh Kepala Biro Umum Provinsi 

Kepulauan Riau sangat baik, dimana gaya kepemimpinan yang diterapkan 

Kepala Biro Umum Provinsi Kepri adalah Gaya Kepemimpinan Afiliatif 

(Affiliative Style), karena nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,93 berada 

pada interval 3,40-4,19. Rata-rata tertinggi sebesar 4,23 ada pada 

pemyataan Pemimpin cenderung memberikan toleratJ.si yang berlebihan. 

2. Motivasi Kerja Pegawai Biro Umum Provinsi Kepri dengan dipenuhinya 

berbagai kebutuhan, maka motivasi kerja Pegawai Biro Umum Provinsi 

Kepri meningkat. Peningkatan tersebut dilihat berdasarkan hasil analisis 

pemyataan responden mengenai motivasi kerja Pegawai Biro Umum 

Provinsi Kepri dapat dikatakan tinggi, nilai rata-rata keseluruhan sebesar 

4,01 berada pada interval 3,40-4,19. Rata-rata tertinggi sebesar 4,13 terdapat 

pada indikator Intera..l(si yang baik antar individu dalam lingkungan kerja. 

3. Korelasi Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Keija Pegawai Biro 

Umum Provinsi Kepulauan Riau berdasarkan pada perhitungan korelasi 

Rank Spearman adalah sebesar 0.651 berarti bahwa antara variabel Gaya 

Kepemimpinan (X) dengan Motivasi Keija Pegawai (Y) mempunyai 

pengamh yang kuat dan positif, ini bera.rti bila Gaya Kepemimpina.n lebih 
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I! sangat tinggi malm berpengaruh lebih kuat pada peningkatan Motivasi Kerja 

Pegawai Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau. 

Dari hasil perhitungan koefisien determinasi sebesar 42,38%, artinya 

peningkatan Motivasi Kerja Pegawai dikorelasi oleh gaya kepemimpinan sebesar 
" 

42,38%, sedang sisanya sebesar 57,62% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitiarl' ini. Berdasarkan uji signifikan yang telah 
I, 

dilakukan diperoleh hasil t hitung sebesar 4,538 dan t tabel sebesar 1.701, ini 
I 

I 
I I 

I berarti t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua 

variabei yang diteiiti. Dengan demikian hipotesis yang diajukan, yaitu Jika Gaya 

Kepemimpinan dilakukan dengan tepat maka Motivasi kerja Pegawai akan tinggi 

dapat diterima. 

5.2. Saran-saran 

Untuk solusi masalah yang ditemukan dalam penelitian pada Biro Umum 

Provinsi Kepulauan Riau, maka penulis memberikan rekomendasi sebagai 
i ' 

masukan bagi Biro Umum Provinsi Kepulauan Riau, yaitu: 

1. Sebaiknya dalam pengambilan keputusan perlu melibatkan Pegawai, 

pimpinan lebih memperhatikan aspirasi bawahan dan waktu yang diberikan 

dalam pelatihan tidak terlalu lama. 

2. Untuk meningkatkan motivasi Pegawai: 

a. Dalam hubungan dengan bawahan harus lebih diperhatikan agar bawahan 

dalam beke1j a lebih giat. 

b. Pengakuan serta penghargaan prestise perlu menjadi pertimbangan 

pimpinan. Karena kebutuhan a.\.an aktualisasi diri dengan menggunakan 
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kemampuan, keterampilan dan potensi optimal bisa menjadi motivator, 
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guna mencapai prestasi keija yang tinggi. 
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Lampiran 1: 

DAFTAR KUESIONER 

GAYA KEPEMIMPINAN 
KEPALABIROUMUMPROVINSIKEPULAUANRIAU DALAM 

MENINGKATKAN MOTIV ASI KERJA PEGAWAI 

I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Umur 
2. Pendidikan Terkahir 
3. J enis J abatan 

[ ] Sekretaris 
[ ] Kepala Bagian!Bidang 
[ ] Kepala Seksi 
[ ] Kepala Sub Bagian 
[ ] Staf Pelaksana!Pegawai 

ll. GAYA KEPEMIMPlNAN KEP ALA BIRO UMUM PROVINSI KEPRI 

A. Kepemimpinan Koersif 
1. Kebijakan Selalu Ditentukan Oleh Pemimpin. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Pimpinan Tidak Menampung Aspirasi Bawahan Dalam Memberikan 
Keputusan dan Ide-Ide. 
a .. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

3. Pemimpin Menetapkan Kontrol Yang Ketat dan Standar Yang Tinggi 
Dalam Pekerjaan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

B. Kepemimpinan Otoritatif 
1. Pimpinan Hanya Memberikan Tujuan Akhir Kepada Bawahannya Yang 

Hams Dicapai. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
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c. Culmp Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Bawahan Diberikan Kebebasan Untuk Berinisiatif dan Memberikan Ide-Ide 
Baru Dalam Pekerjaannya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

3. Pemimpin Memiliki Visi Yang Jelas dan Keberanian Untuk Bertindak. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Culmp Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

4. Pimpinan Memiliki Kharisma dan Percaya Diri Yang Tinggi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

5. Pemimpin Saya Pandai Memberi Iv1otivasi Kepada Bawahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

C. Kepemimpinan Afiliatif 
1. Pimpinan Saya Memiliki Kemampuan Berkomunikasi Yang Baik. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Dalam Meningkatkan Inovasi Pimpinan Melakukannya Dengan Fleksibel. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

3. Pemimpin Jarang Memberikan Araban Kepada Bawahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
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e. Sangat Tidak Setuju 
4. Pimpinan Kurang Mengoreksi Terhadap Hasil Pekerjaan Yang Buruk. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

5. Pemimpin Cenderung Memberikan Toleransi Yang Berlebihan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

D. Kepemimpinan Demokratis 
1. Pemimpin Menghargai Pendapat Bawahan. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e~ Sangat Tidak Setuju 

2. Pemimpin Fleksibel dan Memberikan Kebebasan Kepada Bawahan Untuk 
Berinisiatif dan Memberikan Ide Baru. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

3. Tujuan Yang Dicapai Realistis dan Berdasarkan Kesepakatan Bersama. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

4. Bawahan dan Atasan Selalu Melakukan Pertemuan Secara Terns Menerus. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

5. Penetapan Keputusan Dilakukan Dengan Cara Pemungutan Suara Yang 
Mengikutsertakan Bawahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
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E. Kepemimpinan Pacesetting 
1. Standar K.inerja Yang Ditetapkan Pimpinan Tinggi. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Bawahan Diberikan Contoh dan Melakukan Perbaikan Perbaikan Dalam 
Hal Pekerjaannya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

3. Pimpinan Tegas Terhadap Bawahan Yang Memiliki K.inerja Tidak Baik. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

4. Bawahan Diberikan Araban Secara Terperinci dan Jelas. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

5. Tidak adanya Kebebasan Untuk BerinisiatifKepada Bawahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

F. Kepemimpinan Coaching 
1. Gagasan Bawahan Selalu Dihargai Pimpinan. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Pimpinan Selalu Memberi Nasihat Kepada Bawahan Mengenai Tugas Yang 
Harus Dilaksanakan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
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3. Pimpinan Bersedia Untuk Mentolelir Terhadap Kegagalan Jika Kegagalan 
Itu Dapat Meningkatkan Kualitas Kerja Bawahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

4. Aspirasi Atau Kritik Dari Bawahan Dapat Diterima Pimpinan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

5. Membutuhkan Waktu Yang Lama Untuk Memberikan Pelatihan Secara 
· Pribadi Kepada Bawahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

ill. MOTIVASIKERJAPEGAWAI 

A. Kebutuhan Fisik (Physiological Needs) 
1. Kebutuhan makan. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Perumahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

3. Pakaian. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

B. Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety Needs) 
1. Kebutuhan Akan Rasa Aman Dari Ancaman Kecelakaan dan Keselamatan 

Dalam Bekerja 
a. Sangat Setuju 
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b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

C. Kebutuban Sosial (Social Needs) 
1. Adanya Kebutuhan Sosial Dalam Bekerja. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Kebutuhan Akan Hubungan Ternan Yang Baik Dalarn Lingkungan Kerja. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

3. Adanya Kerja Sarna Antar Individu Dalarn Lingkungan Kerja. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

4. Interaksi Yang Baik Antar Individu Dalarn Lingkungan Kerja. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

5. Dicintai dan Mencintai Sesarna Dalam Bekerja Menjadi Kebutuhan Hidup 
Berkelornpok. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

D. Kebutuhan Akan Pengalman (Esteem Needs) 
1. Penghargaan Diri Menjadi Kebutuhan Yang Penting Dalarn Pekerjaan Yang 

Dilakukan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Pengakuan Akan Prestasi Kerja Penting Dalam Hal Pekerjaan Yang 
Dilakukan. 
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a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

E. Kebutuhan Akan Aktualisasi Di:ri (Self Actualization Needs) 
1. Adanya Pelatihan Kerja Demi Meningkatkan Kemampuan Keija. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Diberikannya Kesempatan Oleh Pimpinan Dalam Memberikan Ide Kreatif 
Demi Meningkatkan Keterampilan Kerja. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

3. Adanya Arahan Langsung Dari Pimpinan Mampu Meningkatkan Potensi 
Yang Optimal Dalam Hal Mengoreksi Basil Keija Yang Buruk. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
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